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BAB VI   

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

4.1  Kesimpulan  

1. Hasil analisis korelasi Pearson menunjukkan bahwa seluruh variabel proses 

yang diteliti, yaitu cationic starch, spray starch, softwood ratio, broke ratio, 

dan moisture, memiliki hubungan positif dan signifikan terhadap kekuatan ply 

bond. Di antara variabel tersebut, spray starch menunjukkan hubungan yang 

paling kuat, sedangkan variabel lainnya berperan sebagai faktor pendukung 

dalam pembentukan ikatan antar lapisan paperboard. 

2. Hasil analisis regresi linier berganda melalui uji F menunjukkan bahwa 

seluruh variabel independen secara simultan berpengaruh signifikan terhadap 

ply bond. Selanjutnya, hasil uji t (parsial) menunjukkan bahwa semua variabel 

independen berpengaruh signifikan secara individu, dengan spray starch 

sebagai faktor dominan yang memberikan pengaruh paling besar terhadap 

nilai ply bond, diikuti oleh cationic starch, broke ratio, softwood ratio, dan 

moisture. 

3. Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa pengendalian 

kekuatan ply bond pada produksi paperboard perlu dilakukan secara 

terintegrasi, dengan fokus utama pada pengaturan dosis spray starch sebagai 

variabel dominan, serta didukung oleh pengendalian komposisi serat, 

penggunaan broke, dan pengaturan moisture pada kondisi optimum. Hasil 

penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar dalam penyusunan strategi 

pengendalian proses guna meningkatkan stabilitas kualitas dan konsistensi 

produk paperboard. 
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4.2  Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian, nilai koefisien determinasi (R²) sebesar 0,865 

menunjukkan bahwa variabel cationic starch, spray starch, softwood ratio, broke 

ratio, dan moisture mampu menjelaskan 86,5% variasi ply bond, sedangkan sisanya 

sebesar 13,5% dipengaruhi oleh faktor lain di luar model penelitian ini. Oleh karena 

itu, disarankan pada penelitian selanjutnya untuk menambahkan variabel lain yang 

secara teoritis dan operasional berpotensi mempengaruhi ply bond, seperti tekanan 

dan temperatur pada press section, tingkat refining (freeness), distribusi basis 

weight antar ply, konsistensi slurry, retention aid, serta parameter forming dan 

drainage.  
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